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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan performa reproduksi induk babi persilangan Landrace 
dengan Duroc yang diberikan pakan tambahan premix. Penelitian ini dilaksanakan di Br Belong, Desa Taro Kaja, 
Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Babi ras persilangan yang digunakan adalah babi persi-
langan Landrace dengan Duroc, umur 2-3 tahun, atau induk yang sudah pernah melahirkan 2-3 kali. Rancangan 
percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga per-
lakuan yaitu P0 pakan tanpapremix, P1 pakan dengan premix dan diberikan pada induk mulai umur kebuntingan 
2 bulan, dan P2 pakan dengan premix dan diberikan pada induk mulai umur kebuntingan 3 bulan. Lama kebun-
tingan induk rata-rata 114 hari dan dosis premix sebesar 1 kg/200 kg pakan. Hasil penelitian menunjukkan jumlah 
anak yang lahir, bobot lahir, bobot sapih, jumlah anak yang disapih, dan umur sapih menunjukkan hasil berbeda 
nyata (P< 0,05) pada masing-masing perlakuan. Sedangkan induk kawin kembali pasca sapih menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata (P>0,05). Kemampuan induk dalam mempertahankan jumlah anak sampai sapih sangat ter-
gantung dari kualitas pakan yang diberikan kepada induk bunting, khususnya pakan yang mendukung produksi 
susu induk babi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian premix pada induk dengan umur 
kebuntingan 2-3 bulan (P2 dan P3) dapat meningkatkan performa reproduksi induk babi.

Kata kunci: babi persilangan, suplementasi, premix, performa reproduksi, kebuntingan

PREMIX SUPPLEMENTATION IN FEED ON THE REPRODUCTIVE 
PERFORMANCE OF LANDRACE CROSSINGS WITH DUROC

ABSTRACT

This research aims to determine the increase in reproductive performance of Landrace and Duroc cross sows 
given additional premix feed. This research was carried out in Br. Belong, Taro Kaja Village, Tegalalang District, 
Gianyar Regency, Bali Province. The crossbreed pigs used are Landrace and Duroc, 2-3 years old, or sows who have 
given birth 2-3 times. The experimental design used in this research was a completely Randomized Design (CRD) 
which consisted of 3 treatments, namely T0 feed without premix, T1 feed with premix and given to sows starting 
at 2 month of gestation, and T2 feed with premix and given to sows starting at 3 months of gestation. The average 
gestation period for the sow is 114 days and the premix dose is 1 kg/ 200 kg of feed. The results showed that the lit-
ter size, birth weight, weaning weight, number of piglets weaned, and age at weaning showed significantly different 
results (P<0.05) in each treatment. Meanwhile, after weaning the sows re-mated, the results were not significantly 
different (P>0.05). The sow’s ability to maintain the litter size until weaning is very dependent on the quality of the 
feed given to the gestation of sow, especially feed that supports the sow’s milk production. From the results of this 
research, it can be concluded that giving premix to sows at 2-3 months of gestation (T2 and T3) can improve the 
reproduction performance of sows.
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PENDAHULUAN

Tenak babi merupakan komoditas yang memiliki 
potensi besar untuk dikembangkan karena memiliki 
sifat-sifat menguntungkan. Ternak babi memiliki ke-
mampuan reproduksi tinggi dan menghasilkan banyak 
anak dalam setiap kelahiran (litter size) dengan inter-
val generasi yang singkat, dibandingkan dengan ternak 
lain, dan sangat menarik untuk diusahakan (Ate dan 
Oyedipe, 2011). Satu ekor induk babi dapat menghasil-
kan anak babi dengan litter size sebanyak 12-14 ekor, 
dengan lama atau periode kebuntingan 111-120 hari 
(Ardana dan Putra, 2008). Makin tinggi litter size dari 
seekor induk diharapkan makin tinggi pula produkti-
vitas dalam setahun atau selama umur reproduksi in-
duk tersebut (Ardana dan Putra, 2008; Suberata et al., 
2016). Dalam usaha pengembangan dan peningkatan 
produktivitas ternak babi, performa reproduksi meme-
gang peranan penting yang dikaitkan dengan usaha pe-
ningkatan produksi ternak babi tersebut.

Kemampuan reproduksi sangat ditentukan oleh ke-
berhasilan induk untuk menghasilkan anak babi yang 
sehat dan kuat pada saat penyapihan. Faktor-faktor 
yang mempengaruhinya adalah frekuensi beranak, per-
tambahan bobot badan anak sebelum disapih, angka 
kematian yang rendah, dan bobot anak pada saat lahir, 
semua ditentukan oleh pertumbuhan prenatal (selama 
dalam kandungan) yang merupakan akumulasi pertum-
buhan sejak zigot berkembang menjadi embrio, fetus, 
sampai dilahirkan.

Peningkatan performa reproduksi induk babi sangat 
ditentukan oleh kualitas ransum. Ransum yang dibe-
rikan harus mengandung zat-zat makanan yang seim-
bang dan sesuai kebutuhan ternak. Pertumbuhan anak 
babi ditentukan oleh produksi air susu dari induk untuk 
pemeliharaan anak selama pra sapih (Kim et al., 2000). 
Kebutuhan zat-zat makanan induk laktasi lebih tinggi 
dibandingkan kebutuhan induk bunting, karena kebu-
tuhan nutrisi induk laktasi tidak mungkin tercukupi 
hanya dengan mengandalkan bahan baku pakan utama 
(jagung, bekatul, konsentrat, bungkil). Maka dari itu, 
penambahan suplemen pakan dalam ransum selama 
induk bunting, dipercaya dapat mencukupi kebutuhan 
nutrisi induk periode bunting dan laktasi, salah satunya 
adalah penambahan premix. Melalui peningkatan per-
forma dari induk babi dapat meningkatkan pertumbuh-
an dan perkembangan anak babi, meningkatkan berat 
sapih, serta persentase mortalitas dapat ditekan.

Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan feed supplement dalam ransum berpenga-
ruh nyata terhadap produktivitas ternak non ruminan-
sia, contohnya penambahan feed supplement (premix 
masamix) dalam ransum ayam ras memberikan penga-
ruh yang nyata (P<0,05) terhadap rata-rata nilai HU 

(Haugh Unit) telur ayam ras, tetapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap bobot telur ayam ras (Destama, 2016). 
Selain itu pemberian feed supplement terhadap ternak 
ruminansia, contohnya sapi perah mampu mening-
katkan serta mempertahankan performa produksinya 
(Novianto et al., 2013). Berdasarkan latar belakang ter-
sebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian 
tentang suplementasi premix dalam ransum terhadap 
performa reproduksi induk babi persilangan Landrace 
dengan Duroc.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Br Belong, Desa Taro 
Kaja, Kecamatan Tegalalang, Kabupaten Gianyar, Pro-
vinsi Bali. Babi ras persilangan yang digunakan adalah 
babi persilangan Landrace dengan Duroc, umur 2-3 ta-
hun, atau induk yang sudah pernah melahirkan 2-3 kali. 
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 
tiga perlakuan yaitu P0 pakan tanpa premix, P1 pakan 
dengan premix dan diberikan pada induk mulai umur 
kebuntingan 2 bulan, dan P2 pakan dengan premix dan 
diberikan pada induk mulai umur kebuntingan 3 bulan. 
Setiap perlakuan diulang 1 kali dengan tiap ulangan 
berisi 5 ekor induk. Lama kebuntingan induk rata-rata 
114 hari dan pemberian pakan 2 kali sehari dengan do-
sis premix (Premix A-tech) yang diberikan sebesar 1 
kg/200 kg pakan. Variabel yang diamati meliputi: jum-
lah anak yang dilahirkan (litter size), bobot lahir, bobot 
sapih, umur anak disapih, jumlah anak yang disapih, 
dan induk kawin kembali pasca sapih.

Data yang diperoleh dari pengamatan semua peubah 
dianalisis dengan menggunakan analisis varian sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. 
Jika ditemukan data yang signifikan atau berbeda nya-
ta (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel 
dan Torie 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan jumlah anak yang la-
hir, bobot lahir, bobot sapih, jumlah anak yang disapih, 
dan umur sapih menunjukkan hasil berbeda nyata (P< 
0,05) pada masing-masing perlakuan. Sedangkan induk 
kawin kembali pasca sapih menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Hasil penelitian suplementa-
si premix dalam ransum terhadap performa reproduksi 
babi persilangan Landrace dan Duroc tercantum dalam 
Tabel 1. 

Kemampuan induk dalam mempertahankan jumlah 
anak sampai sapih sangat tergantung dari kualitas pa-
kan yang diberikan kepada induk bunting, khususnya 
pakan yang mendukung produksi susu induk babi. Pe-
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nambahan premix dalam ransum induk babi dengan 
dosis 1 kg/200 kg pakan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap litter size, bobot lahir, bonot sapih, umur sa-
pih dan jumlah anak yang disapih. 

Pada penelitian ini bobot lahir yang diperoleh ada-
lah P0: 1,39 kg, P1: 1,50 kg dan P2: 1,78 kg. Hal ini di-
dukung oleh pendapat Bunok et al. (2020), yang me-
nyatakan bahwa bobot lahir anak babi berkisar antara 
1,5-2 kg. Sedangkan Pardosi (2004) melaporkan bahwa 
bobot lahir pada babi jenis Duroc seberat 1,553 kg, babi 
Yorkshire 1,461 kg, dan persilangan Yorkshire Duroc 
1,533 kg. Bobot lahir dari seekor anak babi tergantung 
dari sifat genetik dan manajemen pakan. Lebih jauh di-
katakan bahwa kemampuan fetus dalam mencerna nut-
risi pakan sangat menentukan bobot lahir fetus. Jumlah 
anak sekelahiran yang tinggi juga dapat berpengaruh 
dalam menurunkan bobot lahir dan bobot sapih babi 
Landrace (Wahyuningsih et al,. 2012). 

Bobot sapih sangat berhubungan erat dengan bobot 
lahir. Semakin tinggi bobot lahir akan menghasilkan 
bobot sapih yang tinggi. Dalam penelitian ini bobot sa-
pih pada P0: 6,84 kg, P1: 8,27 kg, dan P2: 9,69 kg. Hal 
ini didukung oleh pendapat Dziuk (1992), yang menya-
takan bahwa bobot sapih tergantung pada bobot lahir, 
karena kondisi dari anak babi sangat dipengaruhi oleh 
pertumbuhan prenatal termasuk perubahan biokimia. 
Berat sapih menjadi salah satu indikator dari kemam-
puan induk menghasilkan susu dan kemampuan anak 
mendapatkan susu. Selain pengaruh nutrisi, bobot 
sapih juga dipengaruhi oleh faktor genetik, litter size, 
dan kemampuan induk membesarkan anaknya, ser-
ta pengelolaan selama masa pra sapih (Rensburg dan 
Spencer, 2014). Hal yang sama menurut hasil penelitian 
Barreas et al. (2009) menyatakan bahwa babi Yorkshire 
memiliki bobot sapih 6,47 kg dan persilangan Yorkshi-
re dengan Duroc memiliki bobot sapih 6,80 kg. Hal ini 
didukung dengan pendapat Nervklai et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa anak babi yang disapih pada umur 4 
minggu mencapai bobot sapih 7,4-8,6 kg dengan rataan 
7,87 kg.

Dalam Tabel 1 diperoleh rata-rata litter size P0: 7,40 
ekor, P1: 10,80 ekor, dan P2: 12,60 ekor. Menurut Ar-
dana dan Putra (2008) bahwa litter size yang dihasilkan 
oleh induk dikatakan baik apabila mencapai 11,3 ekor 
dan sangat baik apabila mencapai 12,5 ekor. Jumlah 
anak sekelahiran dipengaruhi oleh umur induk, bangsa 
dan paritas (Gordon, 2008), serta genetik, menajemen, 
masa laktasi, penyakit, stres, dan fertilitas pejantan 
(Lawlor dan Lynch, 2007).

Lama induk berahi kembali pasca sapih pada Tabel 
1 menunjukkan hasil rata-rata P0: 4,4 hari, P1: 3,6 hari, 
dan P2: 3,8 hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Su-
mardani dan Ardika (2016) yang menyatakan bahwa 
induk babi akan menunjukkan birahi dalam 4-7 hari 
setalah anak disapih. Faktor-faktor yang memengaruhi 
interval antara penyapihan anak dengan kembali birahi 
(estrus) pada induk yaitu lama laktasi, bangsa dan pari-
tas induk. Khususnya babi ras jenis Landrace, Yorkshi-
re, Duroc, dan persilangan Landrace dengan Yorkshi-
re, memiliki interval lebih singkat (Sihombing, 2006). 
Selain itu peran pejantan juga sangat berpengaruh ter-
hadap lama induk birahi kembali pasca sapih. Hal ini 
didukung pendapat Sumardani et al. (2022) yang me-
nyatakan bahwa pengaruh pejantan terhadap interval 
birahi pasca sapih antara induk yang sering berkontak 
dengan pejantan dibandingkan dengan induk yang ber-
kontak sekali sehari dengan pejantan tidak ada perbe-
daan, namun demikian, kontak dengan pejantan perlu 
untuk merangsang birahi induk pasca sapih.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pemberian premix pada induk dengan umur kebunting-
an 2-3 bulan dapat meningkatkan performa reproduksi 
induk babi.
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